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HOLLANDSCH INLANDSCHE SCHOOL (HIS) MUHAMMADIYAH DAN 

PENGARUHNYA PADA MASYARAKAT SALATIGA, 1932-1950 M 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang sejarah Hollandsch Inlandsche School 

(HIS) Muhammadiyah dan Pengaruhnya pada Mayarakat di Salatiga pada 

tahun 1932-1950 M. Sebagai kota kolonial, Salatiga tidak lepas dari kebijakan 

diskriminasi rasial yang diterapkan pemerintah Hindia Belanda, termasuk 

dalam bidang pendidikan, di mana akses dan fasilitas sekolah dibedakan 

berdasarkan ras dan status sosial. Berdirinya HIS Muhammadiyah Salatiga 

merupakan bentuk upaya Muhammadiyah dalam menghadirkan alternatif 

pendidikan yang lebih terjangkau bagi masyarakat pribumi, sekaligus menjadi 

amal usaha yang berfungsi sebagai sarana dakwah dan penguatan identitas 

keislaman. Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada kondisi Kota 

Salatiga pada masa kolonial, latar belakang dan respons masyarakat terhadap 

berdirinya HIS Muhammadiyah, serta dampaknya bagi masyarakat Salatiga. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sebagai alat 

analisis, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dan teori tindakan 
sosial untuk menganalisis makna tindakan Muhammadiyah dan masyarakat 

dalam merespons pendidikan kolonial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa HIS Muhammadiyah Salatiga 

didirikan karena dorongan semangat dakwah dan kebutuhan pendidikan 

alternatif bagi masyarakat pribumi. Sebagai sekolah Islam pertama di Salatiga 

yang mengadopsi sistem pendidikan kolonial dengan berbasis nilai-nilai Islam, 

keberadaan HIS Muhammadiyah mendapatkan respons positif karena 

menawarkan biaya pendidikan yang lebih murah dibandingkan sekolah 

pemerintah maupun sekolah Eropa. Selain itu juga karena HIS Muhammadiyah 

terbuka bagi murid dari latar belakang keagamaan. HIS Muhammadiyah 

memberikan dampak yang signifikan, antara lain memperluas akses pendidikan 

bagi masyarakat pribumi, meningkatkan kesadaran sosial-ekonomi, serta 

memperkuat identitas budaya dan keagamaan Islam di Salatiga. Dengan 

demikian, HIS Muhammadiyah tidak hanya berperan sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai sarana perubahan sosial dalam masyarakat 

kolonial. 

Kata Kunci: HIS Muhammadiyah, Pendidikan Islam, Masyarakat Salatiga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Salatiga adalah sebuah kota kecil yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Pada 

abad ke-17, Kota Salatiga menjadi jalur utama yang banyak digunakan sebagai 

pusat perdagangan yang menghubungkan kota pelabuhan Semarang dengan 

wilayah pusat Kerajaan Mataram di Surakarta.1 Salatiga merupakan kota yang 

terletak di bawah lereng Gunung Merbabu dengan kondisi alam yang subur dan 

sejuk menjadi alasan utama orang-orang kulit putih datang dan menetap di sana.2 

Selain itu, letaknya yang dekat dengan perkebunan tempat bangsa Eropa bekerja 

juga menjadi sebab orang-orang kulit putih bermukim di Salatiga. Oleh karena itu, 

Kota Salatiga mendapat julukan sebagai kota kolonial yang ditandai dengan adanya 

kebudayaan baru yang muncul dari percampuran kebudayaan Eropa dan 

kebudayaan pribumi.  

Pada masa kolonial, Salatiga dijadikan sebagai pusat aktivitas zending yang 

dilakukan oleh sebuah lembaga penginjilan yaitu “Salatiga Zending”.3 Zending 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah pekabaran Injil, usaha-usaha 

 

1 Arif Dili Nurhakim, “Perkembangan Dakwah Islam di Salatiga Tahun 1950an-1994”, 

skripsi, Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN 

Salatiga, 2022, hlm. 38. 

2 Eddy Supangkat, Salatiga Sketsa Kota Lama, Cetakan Kedua, (Salatiga: Griya Media, 

2007), hlm. 3-5. 

3 Firdan Fadlan Sidik, “Mengkaji Ulang Salatiga sebagai Kota Toleransi: Masa Kolonial 

hingga Pasca-Kemerdekaan”, Al-Qalam, Vol. 25, No. 3, November 2019, hlm. 461. 
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menyebarkan agama Kristen, badan-badan penyelenggara (misi) penyebaran agama 

Kristen.4 Banyaknya lembaga zending yang ada di Salatiga merupakan bukti 

adanya aktivitas zending di Kota Salatiga. Pesatnya pertumbuhan lembaga zending 

di Salatiga ditandai dengan adanya pendirian panti asuhan, gereja, dan sekolah-

sekolah Kristen. Adanya aktivitas zending juga mempengaruhi perkembangan 

pendidikan Kristen di Salatiga sehingga berbanding terbalik dengan lembaga 

pendidikan Islam.5 

Minimnya lembaga pendidikan Islam di Salatiga pada masa kolonial 

disebabkan karena adanya diskriminasi dan stratifikasi sosial oleh pemerintah 

Hindia Belanda. Dalam sistem stratifikasi tersebut pemerintah Hindia Belanda 

membagi sebuah lapisan masyarakat menjadi 3 lapisan yaitu, lapisan pertama 

merupakan golongan orang Eropa (kulit putih), kemudian lapisan yang kedua 

adalah golongan Timur Asing (Vreemde Oosterlingen) yang meliputi orang-orang 

Cina, orang India dan orang Arab, yang terakhir dan lapisan paling rendah adalah 

golongan Inlander atau dapat diartikan sebagai bumiputera.6 Pembagian lapisan 

tersebut berdampak pada semua sektor kehidupan, termasuk pengelompokan 

tempat tinggal di Salatiga. Pengelompokan tempat tinggal tersebut yaitu, kawasan 

jantung kota di sekitar jalan Toentangsweg (Jalan Tuntang) menjadi tempat tinggal 

 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, Badan Bahasa Kemendikbud RI, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/zending diakses pada Senin,18 Maret 2024, pukul 00.38 WIB. 

5 Lutfiana Candra, “Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Formal di Kota Salatiga 

Tahun 1932- 1998”, skripsi, Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora, IAIN Salatiga, 2022, hlm. 3. 

6 Aldhi Dhian Abdillah, “Bulan Sabit di Kota Zending: Sejarah Masyarakat Muslim 

Salatiga Tahun 1913-1950 an”, skripsi, Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN Salatiga, 2021, hlm 36 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/zending
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orang Eropa, kemudian orang Cina tinggal di pusat kekuasaan ekonomi kapital 

Salatiga. Sedangkan, orang-orang bumiputera tinggal di daerah perkebunan dan 

daerah yang kumuh.7 Perihal sarana pendidikan juga dikelompokkan berdasarkan 

ras dengan berbagai macam sekolah mulai dari negeri sampai swasta yang ada di 

Salatiga.8 Diskriminasi yang terjadi pada masa pemerintahan Hindia Belanda di 

Salatiga tidak hanya berdasarkan ras, namun juga berdasarkan agama. Hal tersebut 

mengakibatkan minimnya lembaga pendidikan Islam di Salatiga, namun seiring 

berjalannya waktu tumbuh inisiatif masyarakat muslim yang terpinggirkan untuk 

mendirikan lembaga pendidikan Islam dengan tujuan mewujudkan muslim yang 

intelek.9  

Politik etis merupakan sebuah kebijakan yang menjadi gerbang awal 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Pendidikan pada masa kolonial yang hanya 

diperuntukkan bagi golongan Eropa dan priyayi saja, karena adanya politik etis 

mampu memperluas dunia pendidikan dengan didirikannya sekolah-sekolah desa 

bagi pribumi. Hal itu disebabkan munculnya kecaman dari politisi Belanda yang 

menginginkan adanya perbaikan di berbagai bidang kehidupan di kalangan 

pribumi, yang kemudian mendorong pihak Belanda mengeluarkan kebijakan politik 

etis.10 Meskipun sekolah-sekolah yang didirikan Belanda tidak mencukupi 

 

7 M.S. Handjojo, Konsep Riwayat Kota Salatiga 1942-1970, Naskah Bintaldam VII 

Diponegoro Semarang Jawa Tengah, hlm. 17.  

8 Aldhi Dhian Abdillah, “Bulan Sabit di Kota Zending: Sejarah Masyarakat Muslim 

Salatiga Tahun 1913-1950 an”, hlm 38 

9 Lutfiana Candra, “Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Formal di Kota Salatiga 

Tahun 1932- 1998”, hlm. 3 

10 Deffi Oktavianuri, Politik Etis dan Pergerakan Nasional, (Kalimantan Barat. Derwati 

Press, 2019), hlm. 12. 
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kebutuhan pendidikan bagi masyarakat, setidaknya dengan adanya hal itu mampu 

membawa perubahan dalam bidang pendidikan. Seiring berjalannya waktu, 

pendidikan tidak hanya diusahakan oleh pemerintah saja, namun pihak swasta juga 

turut andil dalam memenuhi kebutuhan pendidikan tanah air. Salah satu pihak 

swasta yang turut memberikan sumbangsih dalam bidang pendidikan yaitu 

Persyarikatan Muhammadiyah.11 

Hollandsch Inlandsche School (HIS) merupakan sekolah yang muncul karena 

adanya Politik Etis di Indonesia. HIS merupakan perubahan dari sekolah kelas satu 

karena dampak dari Politik Etis. Sekolah yang awalnya tidak mengandung 

pendidikan Belanda ini kemudian diubah menjadi HIS yang mengajarkan 

pendidikan model barat bagi pribumi.12 Seiring berjalannya waktu pendirian HIS 

tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja namun juga terdapat berbagai lembaga 

swasta yang turut serta mendirikan HIS diantaranya, Zending Kristen, Missi Roma 

Katolik, dan organisasi yang paling menonjol dalam pembentukan sekolah swasta 

ialah Muhammadiyah.13 

Sejak masa kolonial Salatiga merupakan pusat persebaran agama Kristen, di 

samping itu juga tampak aktivitas keagamaan dari kalangan agama Islam yang 

 

11 Moehadi dkk., Sejarah Pendidikan Daerah Jawa Tengah ( Edisi 2 1997), (Jakarta, CV. 

Eka Dharma, 1981), hlm. 141-142. 

12 Cinthia Dwika Putri, “Perkembangan Hollandsch Inlandsche School di Kota Yogyakarta 

Tahun 1915 – 1942”. Jurnal Ilmiah Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta, Volume 10, Nomor 1, 

2023, hlm. 3. 

13 Sumarsono Mestoko, dkk, Pendidikan di Indonesia Dari Jaman Ke Jaman, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1985), hlm. 246. 
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ditandai dengan adanya organisasi Islam Muhammadiyah.14 Adanya 

Muhammadiyah juga menjadi awal munculnya lembaga pendidikan Islam di 

Salatiga. Muhammadiyah di Salatiga merupakan lembaga swasta yang menggagas 

berdirinya Hollandsch Inlandsche School (HIS) pada tahun 1932. Pendirian HIS 

oleh Muhammadiyah ditujukan sebagai amal usaha sekaligus menjadi bukti 

perkembangan Muhammadiyah di Salatiga. Meskipun didirikan oleh 

Muhammadiyah, HIS mempunyai murid dari berbagai latar belakang keagamaan 

yang mayoritas dari agama Islam dan Kristen. Selain itu, HIS Muhammadiyah ini 

merupakan sekolah yang memadukan pendidikan Islam dan pendidikan umum yang 

berdiri di tengah aktivitas zending di Kota Salatiga. Berdirinya HIS 

Muhammadiyah menjadi pintu gerbang lahirnya lembaga pendidikan Islam di Kota 

Salatiga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah dan 

Pengaruhnya pada Masyarakat Salatiga, 1932-1950 M”. Selain karena beberapa hal 

tersebut, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas terkait sejarah 

berdirinya Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah di Kota Salatiga, 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai sejarah berdirinya HIS Muhammadiyah 

Salatiga. 

 

14 https://klikdinamika.com/dari-kota-zending-membangun-sekolah-teladan.html, diakses 

Selasa,19 Maret 2024, pukul 14.34 WIB.  

https://klikdinamika.com/dari-kota-zending-membangun-sekolah-teladan.html
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai “Hollandsch Inlandsche 

School (HIS) Muhammadiyah dan Pengaruhnya pada Masyarakat Salatiga, 1932-

1950 M”. Pembahasan penelitian ini mencakup kondisi geografis Kota Salatiga 

pada masa kolonial, sejarah, latar belakang, dan tujuan awal berdirinya Hollandsch 

Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah Salatiga, serta dampak sosial, ekonomi, 

agama, dan budayanya. Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan 

tidak melebar maka diperlukan batasan-batasan. Batasan spasial pada penelitian ini 

adalah Kota Salatiga, yang pada saat itu masyarakat Islamnya mengalami 

diskriminasi rasial sehingga didirikanlah HIS Muhammadiyah yang memadukan 

pendidikan Islam dengan pendidikan umum.  

Selain itu, batasan penelitian ini dapat dilihat dari periode waktu yang dipilih. 

Periode waktu dalam penelitian ini dimulai pada tahun 1932, karena pada tahun 

tersebut merupakan awal berdirinya HIS Muhammadiyah di Salatiga. Selama 

periode tersebut, sekolah ini melewati masa pendudukan Jepang (1942–1945) yang 

membawa perubahan signifikan, termasuk kebijakan penghapusan nama HIS dan 

penggantian menjadi Kokumin Gakko serta penyeragaman kurikulum. Batas akhir 

tahun 1950 ditetapkan untuk melihat secara utuh berbagai dampak yang muncul 

hingga awal masa stabilitas politik dan administrasi pasca-kemerdekaan. 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum Kota Salatiga pada masa kolonial? 
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2. Bagaimana latar belakang dan respons masyarakat terhadap berdirinya 

Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah Salatiga? 

3. Bagaimana dampak bedirinya HIS Muhammadiyah terhadap masyarakat 

Salatiga dalam bidang pendidikan, sosial ekonomi, dan budaya-keagamaan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah di atas, tujuan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kondisi dan latar geografis Kota Salatiga pada masa kolonial 

termasuk permasalahan-permasalahan yang terjadi pada masa itu seperti 

adanya diskriminasi rasial, serta untuk mendeskripsikan kondisi keagamaan 

dan pendidikannya.  

2. Menganalisis dan mendeskripsikan sejarah, latar belakang, serta respons 

masyarakat terhadap berdirinya Hollandsch Inlandsche School (HIS) 

Muhammadiyah Salatiga. 

3. Menganalisis dan mengkaji dampak dari berdirinya HIS Muhammadiyah 

Salatiga terhadap masyarakat dalam bidang pendidikan, sosial ekonomi, dan 

budaya-keagamaan.  

Selain tujuan diatas, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan mahasiswa dan masyarakat luas tentang Sejarah 

pendidikan Islam di Salatiga, khususnya kajian terkait HIS Muhammadiyah 

Salatiga dan pengaruhnya pada masyarakat.  
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2. Memberikan pemahaman historis tentang bagaiman Lembaga pendidikan 

Islam merespon sistem pendidikan kolonial Belanda.  

3. Mendorong pelestarian nilai-nilai historis lokal, terutama yang berkaitan 

tentang kontribusi Muhammadiyah dalam dunia pendidikan di Salatiga.  

4. Menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa, akademisi, atau peneliti yang 

mengkaji topik seputar pendidikan, Muhammadiyah, atau pergerakan Islam 

pada masa kolonial di Salatiga.  

D. Tinjauan Pustaka 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

literatur yang dinilai perlu untuk dijadikan tinjauan pustaka. Literatur-literatur 

tersebut dijadikan sebagai bahan komparasi bagi peneliti dalam mengkaji 

“Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah dan Pengaruhnya pada 

Masyarakat Salatiga, 1932-1950 M”. Beberapa literatur tersebut yaitu: 

Literatur pertama, skripsi yang berjudul “Perkembangan Sekolah 

Muhammadiyah di Salatiga: dari HIS ke SD Muhammadiyah (Plus) Salatiga dari 

Tahun 1932-2002”. Skripsi ini ditulis oleh Eka Wahyu Ningsih Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Salatiga 

pada tahun 2024. Skripsi ini membahas secara kronologis terkait transformasi HIS 

Muhammadiyah dari tahun 1932 sampai menjadi SD Muhammadiyah Plus pada 

tahun 2002. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menjelaskan 

kesinambungan sejarah pendidikan Muhammadiyah di Salatiga dalam jangka 

panjang. Fokus penelitian ini mencakup rentang waktu yang panjang sehingga 

pembahasan pada periode awal berdirinya HIS Muhammadiyah di masa kolonial 
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tidak menjadi titik utama kajian. Selain itu, analisis yang dilakukan lebih 

menitikberatkan pada perkembangan institusional sekolah, sehingga ruang kajian 

terkait kondisi sosial, keagamaan, dan ekonomi masyarakat Salatiga pada masa 

kolonial dan awal kemerdekaan masih terbuka untuk diteliti lebih mendalam. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi ruang tersebut dengan membatasi fokus pada 

periode 1932–1950, menggunakan pendekatan sosiologis dan teori tindakan sosial, 

serta memanfaatkan sumber primer untuk mengkaji latar belakang, respons 

masyarakat, dan dampak HIS Muhammadiyah terhadap kehidupan pendidikan, 

sosial ekonomi, serta budaya-keagamaan masyarakat Salatiga. 

Literatur yang kedua, skripsi yang berjudul “Perkembangan Lembaga 

Pendidikan Formal Islam di Kota Salatiga Tahun 1932-1998”. Skripsi ini ditulis 

oleh Lutfiana Candra dari Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Salatiga pada tahun 2022. Skripsi ini 

membahas mengenai pemetaan umum lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti 

HIS Muhammadiyah, PGAN, MTS NU, hingga STAIN Salatiga. Fokus utamanya 

adalah melacak perkembangan kelembagaan secara kronologis dan institusional, 

serta menunjukkan kontribusi lembaga-lembaga tersebut terhadap dunia 

pendidikan Islam di Kota Salatiga. Cakupan penelitian yang luas memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai perkembangan pendidikan Islam di Salatiga, 

namun karena fokusnya mencakup rentang waktu yang panjang dan banyak 

lembaga, pembahasan tentang HIS Muhammadiyah belum dieksplorasi secara 

detail dalam konteks sosial-politik pendiriannya pada masa kolonial. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini hadir dengan membatasi kajian secara spesifik pada HIS 
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Muhammadiyah Salatiga dalam periode 1932–1950. Penelitian ini tidak hanya 

menguraikan sejarah berdirinya HIS Muhammadiyah, tetapi juga membahas 

kondisi sosial, keagamaan, dan pendidikan Kota Salatiga pada masa kolonial 

Belanda dan Jepang, respons masyarakat terhadap keberadaan sekolah tersebut, 

serta dampaknya terhadap masyarakat dalam bidang pendidikan, sosial ekonomi, 

dan budaya-keagamaan.  

Literatur yang ketiga adalah artikel yang berjudul “Sejarah Pertumbuhan 

Awal Muhammadiyah di Kota Salatiga Tahun 1932-1998”. Artikel ini ditulis oleh 

Iwan Dwi Aprianto dan diterbitkan oleh Jurnal Ilmiah Pendidikan Sejarah tahun 

2018 Volume 10, Nomor 1: 165-180. Artikel ini membahas terkait perkembangan 

Muhammadiyah secara umum sebagai respons atas struktur sosial kolonial dan 

diskriminasi rasial. Ia menyoroti peran tokoh-tokoh pembaharu dalam mendirikan 

HIS Muhammadiyah serta perluasan amal usaha Muhammadiyah hingga era 

reformasi. Artikel ini memberikan konteks sosial yang penting, kajiannya bersifat 

umum dan belum mengupas secara mendalam posisi HIS Muhammadiyah sebagai 

lembaga pendidikan Islam dalam struktur sosial kolonial serta pengaruhnya 

terhadap masyarakat Salatiga. Adapun dalam penelitian ini pembahasannya lebih 

fokus pada HIS Muhammadiyah Salatiga dalam periode 1932–1950, yaitu masa 

awal berdirinya hingga awal kemerdekaan. Kajian diarahkan untuk menelusuri latar 

belakang pendirian, respons masyarakat, dan berbagai dampak yang ditimbulkan 

HIS Muhammadiyah terhadap masyarakat Salatiga, 

Literatur yang keempat yaitu artikel yang berjudul “Perkembangan 

Hollandsch Inlandsche School di Kota Yogyakarta Tahun 1915 – 1942”. Artikel ini 
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ditulis oleh Cinthia Dwika Putri dan diterbitkan oleh jurnal Ilmiah Sejarah 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2023 Vol.10, No. 1: 1-15. Artikel ini 

membahas tentang Sejarah singkat HIS di Yogyakarta, termasuk pendirian sekolah-

sekolah HIS dan perkembangan jumlah muridnya. Pembahasan artikel ini juga 

mencakup tentang penggabungan kurikulum pendidikan barat dan pendidikan 

pribumi dalam pembelajaran di sekolah. Artikel ini juga memberikan pemahaman 

umum mengenai karakteristik HIS Yogyakarta di bawah sistem pendidikan 

Belanda. Namun, pembahasannya tidak spesifik menyoroti aspek keislaman 

maupun keterlibatan organisasi Islam seperti Muhammadiyah dalam 

mengembangkan HIS. Adapun dalam penelitian ini membahas terkait berdirinya 

HIS Muhammadiyah di Salatiga sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memadukan system pendidikan kolonial dengan nilai-nilai keislaman serta 

dampaknya terhadap masyarakat Salatiga selama masa kolonial pada tahun 1932 

hingga masa awal kemerdekaan yaitu tahun 1950. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini mengkaji mengenai “Hollandsch Inlandsche School (HIS) 

Muhammadiyah dan Pengaruhnya pada Masyarakat Salatiga, 1932-1950 M” 

sehingga pendekatan yang sesuai untuk menganalisis topik permasalahan tersebut 

yaitu dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Penggunaan pendekatan 

sosiologis pada penelitian ini karena objek yang dibahas mempunyai keterkaitan 

yang cukup erat dengan persoalan sosial yang ada di masyarakat. Pendekatan 

sosiologis dalam kajian sejarah berfungsi untuk menggambarkan masa lalu berdasar 
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pada peristiwa-peristiwa sosial yang terjadi.15 Selain itu, pendekatan sosiologis juga 

berguna untuk memahami hubungan sebab dan akibat terjadinya suatu peristiwa 

yang dapat digunakan untuk menganalisis latar belakang berdirinya Hollandsch 

Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah Salatiga. 

Penelitian ini juga menggunakan teori tindakan sosial dari Max Weber. 

Menurut Max Weber, tindakan sosial adalah tindakan individu yang memiliki 

makna subjektif dan diarahkan pada tindakan orang lain.16 Teori tindakan sosial 

menjadi alat analisis untuk memahami bagaimana masyarakat memberi makna 

terhadap keberadaan HIS Muhammadiyah Salatiga dan bagaimana makna tersebut 

memengaruhi tindakan mereka. Weber membagi tindakan sosial ke dalam empat 

jenis, yaitu tindakan rasional instrumental (zweckrational), tindakan rasional nilai 

(wertational), tindakan afektif, dan tindakan tradisional.17 

Tindakan rasional instrumental (zweckrational) adalah tindakan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan mempertimbangkan sarana dan 

akibatnya secara rasional. Dalam konteks penelitian ini, hal tersebut terlihat pada 

strategi Muhammadiyah yang memilih mendirikan sekolah dalam bentuk HIS yang 

diakui secara legal oleh sistem pendidikan kolonial. Langkah ini merupakan cara 

taktis untuk merespons kebijakan pendidikan kolonial tanpa harus menentang 

secara langsung. Sementara itu, tindakan rasional nilai (wertrational) adalah 

 

15 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), hlm. 11. 
16 Max Weber, Economy and Society: An Outline of Interpretive Sociology, ed. Guenther 

Roth and Claus Wittich, (Berkeley: University of California Press, 1978), hlm. 4. 
17 Ibid., hlm. 24-26. 
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tindakan yang dilandasi keyakinan terhadap nilai-nilai tertentu, tanpa 

memperhitungkan hasil praktis atau keuntungan materiil. Contohnya, pendirian 

HIS Muhammadiyah yang didorong oleh semangat keagamaan dan visi dakwah 

untuk mencerdaskan umat Islam, meskipun secara kedudukan dan pengakuan resmi 

ijazahnya lebih rendah dibanding sekolah pemerintah dan sekolah Eropa.  

Selanjutnya, tindakan tradisional adalah tindakan yang dilakukan karena 

kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks HIS 

Muhammadiyah Salatiga, hal ini tampak pada masyarakat yang memilih sekolah 

tersebut karena mengikuti jejak keluarga atau tokoh masyarakat yang sebelumnya 

telah mendukung Muhammadiyah. Adapun tindakan afektif merupakan tindakan 

yang dipengaruhi oleh emosi atau perasaan. Misalnya, rasa simpati masyarakat 

terhadap perjuangan tokoh Muhammadiyah yang gigih memperjuangkan 

pendidikan mendorong mereka untuk menyekolahkan anak atau memberikan 

bantuan demi kelangsungan operasional sekolah. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari penelitian 

pustaka (library research). Dalam melakukan penelitian ini, digunakan metode 

sejarah untuk mengkaji dan menganalisis permasalahan dengan lebih 

mengutamakan perspektif masa lampau dari objek yang diteliti. Sartono 

Kartodirdjo menjelaskan bahwa metode penelitian sejarah adalah suatu periodisasi 

sejarah yang mendeskripsikan suatu penelitian melalui data sejarah yang ada 
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sehingga dapat mencapai hakikat sejarah.18 Berdasarkan buku Metodologi 

Penelitian Sejarah Islam karya Dudung Abdurrahman, terdapat empat tahap 

penulisan sejarah, yaitu: 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Heuristik merupakan upaya awal yang berupa pengumpulan sumber-

sumber sejarah yang berhubungan dengan topik yang akan diteliti. Menurut 

urutan penyampaiannya, sumber dibagi menjadi sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer merupakan sumber yang disampaikan langsung oleh saksi mata 

atau pelaku yang hidup sezaman dengan peristiwa yang menjadi fokus 

penelitian, baik dalam bentuk dokumen maupun secara lisan. Adapun yang 

dimaksud dengan sumber sekunder ialah sumber yang disampaikan oleh bukan 

saksi mata atau pelaku sejarah.19 Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan 

dalam pengumpulan sumber primer dan sekunder yang memuat informasi 

terkait Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah Salatiga melalui 

studi pustaka.  

Dalam penelitian ini digunakan sumber primer yang berupa arsip dan 

surat kabar sezaman yang berkaitan dengan HIS Muhammadiyah Salatiga yang 

terbit pada kurun waktu 1932-1942 M. Selanjutnya, untuk sumber sekunder 

peneliti menggunakan sumber-sumber berupa buku maupun hasil karya ilmiah 

dari penelitian sebelumnya. Penelusuran sumber-sumber ini peneliti lakukan di 

 

18 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia, 1993), hlm. 4. 
19 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 101-102. 
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Kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Salatiga, Perpustakaan UIN 

Salatiga, Perpustakaan Daerah Salatiga, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Salatiga, Majelis Pustaka dan Informasi Muhammadiyah (MPI) 

Yogyakarta, Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), serta Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia. Upaya pengumpulan sumber data juga dilakukan 

melalui perpustakaan digital seperti iPusnas, Z-Library, Khastara, dan Google 

Scholar.  

Sumber primer dokumen dalam penelitian ini berasal dari Majalah 

Soeara Moehammadijah No. 15-16, 20 Djoemadilawal – 1 Djoemadilachir 

1350 (3-14 October 1931), Tahun XIII, dengan judul artikel “Salatiga” pada 

halaman 1075-1076 tentang rencana pembukaan HIS Muhammadiyah 

Salatiga. Selain itu, terdapat juga beberapa artikel dari Majalah Soeara 

Moehammadijah edisi tahun 1927-1941. Selain itu, peneliti juga mendapatkan 

beberapa sumber sekunder sebagai referensi pendukung, seperti buku, skripsi, 

tesis, dan jurnal-jurnal hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian ini.  

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah pengumpulan sumber sejarah, tahap berikutnya adalah 

verifikasi atau kritik sumber. Verifikasi bertujuan untuk memperoleh 

keabsahan sumber (autentisitas) melalui kritik ekstern dan kritik intern untuk 

memperoleh keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas).20 Dari 

beberapa sumber pustaka yang didapat, penelitian ini menerapkan kritik 

 

20 Ibid., hlm. 105. 
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ekstern dengan melihat bentuk fisik dari sumber data dan memperhatikan 

beberapa aspek seperti bahasa, ejaan, serta tahun terbit dari sumber yang 

diperoleh untuk memastikan keabsahan sumber tersebut. Adapun untuk 

kebenaran informasi di dalamnya, juga diperlukan identifikasi melalui kritik 

intern dengan membandingkan isi sumber dengan sumber-sumber lain untuk 

menilai tingkat kredibilitas dan kesesuaian informasi yang terkandung di 

dalamnya.  

3. Interpretasi (Analisis Fakta) 

Langkah selanjutnya setelah verifikasi ialah interpretasi atau analisis 

sejarah. Dalam interpretasi terdapat dua metode yang dapat digunakan yaitu, 

analisis yang berarti menguraikan dan sintesis yang berarti menyatukan.21 

Interpretasi bertujuan untuk menyatukan sejumlah fakta yang diperoleh dari 

sumber atau data sejarah dengan menafsirkan secara historis dan kronologis. 

Peneliti berusaha untuk menganalisis dari sumber-sumber yang telah di 

verifikasi dalam mengambil sebuah kesimpulan atau penafsiran berdasarkan 

sumber yang didapatkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis 

dan teori tindakan sosial oleh Max Weber yang mengarahkan penafsiran dan 

menghubungkan fakta-fakta yang diperoleh serta mampu menguraikannya 

secara deskriptif, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Langkah terakhir dalam metode penelitian sejarah yaitu historiografi. 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil 

 

21 Ibid., hlm. 73. 
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penelitian yang telah dilakukan.22 Langkah terakhir ini merupakan tahap 

penyusunan dan penulisan fakta sejarah secara kronologis dan sistematis 

menjadi satu rangkaian sebuah penelitian. 

Pada tahap ini, langkah konkrit yang dilakukan peneliti adalah 

memaparkan hasil penelitian secara kronologis dan sistematis sesuai dengan 

aturan dan standar dalam penulisan karya ilmiah. Penulisan ini dimulai dari 

kondisi dan latar geografis Kota Salatiga pada masa kolonial beserta kondisi 

pendidikannya pada masa itu. Kemudian, dilanjutkan pembahasan mengenai 

sejarah dan latar belakang munculnya HIS Muhammadiyah Salatiga, serta 

dampak berdirinya HIS Muhammadiyah terhadap masyarakat Salatiga.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai langkah untuk memudahkan dan memberikan gambaran mengenai 

pembahasan, peneliti menyusun pembahasan menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini akan 

mendasari pemikiran dalam bab-bab berikutnya. 

Bab II berisi pembahasan mengenai gambaran umum Kota Salatiga pada 

masa kolonial. Sub bab yang ada dalam bab ini diawali dengan kondisi sosial 

geografis Kota Salatiga pada masa kolonial yang mencakup pembahasan mengenai 

 

22 Ibid., hlm. 76. 
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permasalahan yang ada pada masa tersebut yaitu diskriminasi rasial terhadap orang-

orang Islam yang ada di Kota Salatiga. Selain itu, pada bab ini juga akan membahas 

terkait kondisi keagamaan dan Pendidikan di Kota Salatiga pada masa kolonial. 

Pembahasan ini ditujukan sebagai pengantar untuk pembaca agar mengenal terlebih 

dahulu keadaan Kota Salatiga dan kondisi pendidikan pada masa tersebut.  

Bab III merupakan bagian yang berisi tentang sejarah dan latar belakang 

berdirinya Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah Salatiga. Setelah 

pemaparan mengenai latar geografis Kota Salatiga pada masa kolonial, maka dalam 

sub bab ini menjelaskan mengenai sejarah singkat berdirinya Muhammadiyah di 

Salatiga. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai sejarah dan latar 

belakang beserta tujuan didirikannya HIS Muhammadiyah Salatiga pada tahun 

1932 M. Dalam sub bab ini, juga akan membahas terkait respons masyarakat 

terhadap HIS Muhammadiyah Salatiga. 

Bab IV menjadi bagian yang memaparkan tentang dampak yang muncul 

pasca berdirinya HIS Muhammadiyah Salatiga terhadap masyarakat. Pembahasan 

dalam bab ini di bagi menjadi beberapa sub bab, diantaranya sub bab yang 

membahas dampaknya dalam bidang pendidikan, dampak dalam bidang sosial 

ekonomi, serta dampaknya dalam bidang budaya dan keagamaan.  

Bab V merupakan bab penutup dalam penelitian ini yang isinya mencakup 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian ini merupakan jawaban dari 

rumusan masalah dan pokok bahasan penelitian. Adapun saran berisi mengenai 

kritik dan masukan agar menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, Kota Salatiga pada masa kolonial 

berkembang menjadi kota kolonial yang strategis karena iklimnya yang sejuk dan 

letaknya berada di jalur perdagangan. Kondisi ini, membentuk struktur sosial yang 

diskriminatif, dapat dilihat dari adanya pengelompokan pemukiman penduduk 

berdasarkan ras, perbedaan pelayanan administratif, ketimpangan perekonomian, 

hingga sikap diskriminasi dalam akses dan fasilitas pendidikan. Meskipun 

pemerintah kolonial memberlakukan politik etis yang salah satu program utamanya 

adalah kesejahteraan pendidikan bagi anak-anak bumiputera, namun penerapannya 

tetap saja bersifat diskriminatif. Sekolah untuk anak-anak bumiputera dibangun 

dengan fasilitas yang sangat terbatas dibandingkan dengan sekolah untuk anak-anak 

Eropa. Begitu juga dengan Lembaga pendidikan Islam di Salatiga yang sangat 

minim dan semakin terpinggirkan karena pemerintah kolonial lebih memihak 

lembaga pendidikan zending dan memandang pendidikan Islam sebagai ancaman 

politik dan ideologis. 

Ketertinggalan umat islam karena adanya kebijakan diskriminasi rasial 

tersebut memunculkan kesadaran tokoh-tokoh muslim di salatiga untuk mengejar 

ketertinggalannya terhadap zending. Melalui organisasi Muhammadiyah ini 

lahirlah Hollandsch Inlandsche School (HIS) Muhammadiyah, yang bukan hanya 
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sebagai amal usaha Muhammadiyah Cabang Salatiga, tetapi juga sebagai respon 

terhadap dominasi pendidikan kolonial. HIS Muhammadiyah menjadi sekolah 

Islam pertama di Salatiga yang mengadopsi sistem pendidikan kolonial dengan 

berbasis nilai-nilai Islam. HIS Muhammadiyah ini tidak hanya menerima murid 

yang memiliki latar belakang keagamaan Islam saja. Oleh karena itu, Kehadiran 

sekolah ini disambut positif oleh masyarakat Salatiga karena dinilai mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak bumiputera dan memperkuat posisi 

pendidikan Islam di Salatiga. 

HIS Muhammadiyah menjadi salah satu sekolah yang bertahan dari masa 

kolonial Belanda hingga pendudukan Jepang, meskipun harus menyesuaikan diri 

dengan kebijakan pemerintahan militer Jepang, termasuk perubahan nama menjadi 

Kokumin Gakko dan penyesuaian kurikulum. Keberadaannya membawa dampak 

nyata terhadap masyarakat di berbagai bidang. Dalam bidang pendidikan, HIS 

Muhammadiyah membuka akses pendidikan yang setara dengan sekolah kolonial, 

membekali siswa dengan kemampuan bahasa Belanda, dan menerapkan kurikulum 

yang memadukan sistem pendidikan Barat dan nilai-nilai Islam. Dalam bidang 

sosial ekonomi, lulusan HIS Muhammadiyah memiliki peluang kerja yang lebih 

luas dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam bidang 

budaya dan keagamaan, keberadaan HIS Muhammadiyah memotivasi komunitas 

Muslim lainnya untuk mendirikan sekolah-sekolah Islam formal, memperluas 

jaringan pendidikan Islam di Salatiga, serta memperkuat identitas dan kesadaran 

keagamaan masyarakat di tengah dominasi pendidikan kolonial dan zending. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat 

sejumlah keterbatasan, terutama terkait cakupan data serta sempitnya rentang waktu 

kajian yang dapat dibahas. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan mengenai dinamika pendidikan Islam di masa penjajahan 

dan kontribusi nyata yang telah dilakukan oleh HIS Muhammadiyah dalam 

membentuk fondasi pendidikan Islam modern di Salatiga. Dengan adanya celah 

dalam penelitian ini, penulis mengharapkan penelitian selanjutnya dapat mengisi 

celah pada penelitian ini dengan studi penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif, melalui berbagai pendekatan yang dapat digunakan.   
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